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[bookmark: _Toc234049423]1.1. Latar Belakang Masalah
	Matematika merupakan salah satu mata pelajaran fundamental dalam pendidikan dasar yang menjadi landasan bagi pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis siswa. Dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, operasi hitung perkalian menjadi salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa karena merupakan fondasi untuk mempelajari materi matematika yang lebih kompleks pada jenjang pendidikan selanjutnya (Apriani et al., 2023).
	Perkalian dasar merupakan konsep fundamental yang sangat penting dikuasai siswa sekolah dasar. Penguasaan konsep perkalian yang baik akan memudahkan siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan matematika, baik dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari. Namun demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam memahami dan menguasai konsep perkalian dasar. Kesulitan ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghafal hasil perkalian, tetapi juga dalam memahami makna dan konsep dasar dari operasi perkalian itu sendiri (Apriani et al., 2023).
	SD Negeri 4 Cileungsir merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang terletak di Dusun Pangrumasan, Desa Cileungsir, Kecamatan Rancah, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat. Sekolah ini berada di wilayah strategis yang tidak jauh dari pusat Kecamatan Rancah dan menjadi salah satu lembaga pendidikan dasar yang melayani masyarakat di wilayah tersebut. Kecamatan Rancah sendiri memiliki 47 sekolah dasar negeri, dengan pusat pemerintahan kecamatan yang terletak di Desa Cileungsir.
	Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru Fase C Kelas 5 dan 6 di SD Negeri 4 Cileungsir, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menguasai konsep perkalian dasar hal ini ditunjukan ketika kegiatan pembelajaran matematika yang melibatkan operasi hitung perkalian dasar mereka sangat kesulitan untuk menyelesaikannya. Selain itu dari data nilai ulangan harian matematika pada materi perkalian semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, hanya sekitar 45% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Siswa cenderung menghafal hasil perkalian tanpa memahami konsep yang mendasarinya, sehingga ketika diberikan soal yang sedikit berbeda atau soal cerita, siswa mengalami kebingungan dan kesulitan dalam menyelesaikannya.
	Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai permasalahan pembelajaran perkalian dasar di Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir, peneliti melakukan analisis awal terhadap tiga aspek penting yang berkaitan dengan penguasaan perkalian dasar. Pertama, aspek penguasaan teknik perhitungan perkalian yang mencakup kemampuan, kecepatan, dan ketepatan siswa dalam menghitung. Kedua, aspek pemahaman konsep perkalian yang meliputi pemahaman makna perkalian, kemampuan mengaplikasikan dalam konteks nyata, dan pemahaman hubungan antar bilangan. Ketiga, aspek proses pembelajaran yang mencakup metode, media, motivasi siswa, dan pengalaman belajar yang bermakna. Hasil analisis awal tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
[bookmark: _Toc234049424]Tabel 1.1. Analisis Aspek Penguasaan Teknik Perhitungan Perkalian Dasar
	No
	Aspek Indikator
	Kriteria Target
	Keterangan Capaian

	1
	Kemampuan siswa menghitung perkalian dasar 6-10
	Siswa dapat menghitung perkalian dengan tepat dan cepat
	60% siswa masih kesulitan dan memerlukan bantuan tabel perkalian

	2
	Kecepatan siswa dalam menyelesaikan soal perkalian
	Siswa dapat menyelesaikan soal perkalian dasar dalam waktu ≤ 2 menit
	Rata-rata siswa memerlukan waktu 3-5 menit untuk satu soal perkalian

	3
	Ketepatan hasil perhitungan perkalian
	Siswa dapat menghitung dengan akurasi minimal 80%
	Tingkat akurasi siswa saat ini hanya sekitar 45% sesuai data ketuntasan KKM

	4
	Kemampuan menghitung tanpa alat bantu
	Siswa dapat menghitung perkalian secara mental atau lisan
	70% siswa sangat bergantung pada tabel perkalian atau jari untuk menghitung



	SD Negeri 4 Cileungsir mengalami kesulitan dalam aspek teknik perhitungan perkalian dasar. Permasalahan ini tercermin dari rendahnya kemampuan siswa dalam menghitung perkalian 6-10 dengan hanya 40% siswa yang dapat menghitung dengan tepat tanpa bantuan. Kecepatan berhitung siswa juga masih rendah, di mana rata-rata siswa memerlukan waktu 3-5 menit untuk menyelesaikan satu soal perkalian, padahal target yang diharapkan adalah maksimal 2 menit. Ketepatan hasil perhitungan siswa juga masih sangat rendah dengan tingkat akurasi hanya 45%, jauh dari target minimal 80%. Selain itu, sebanyak 70% siswa masih sangat bergantung pada tabel perkalian sebagai alat bantu, yang menunjukkan belum terbangunnya kemampuan berhitung mental yang baik.


[bookmark: _Toc234049425]Tabel 1.2. Analisis Aspek Pemahaman Konsep Perkalian Dasar
	No
	Aspek Indikator
	Kriteria
	Keterangan

	1
	Pemahaman konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang
	Siswa dapat menjelaskan konsep perkalian dengan kata-kata sendiri
	Hanya 40% siswa yang memahami konsep, sebagian besar hanya menghafal hasil perkalian

	2
	Kemampuan menghubungkan perkalian dengan kehidupan sehari-hari
	Siswa dapat memberikan contoh penerapan perkalian dalam kehidupan nyata
	Siswa kesulitan mengaplikasikan konsep perkalian dalam konteks kehidupan sehari-hari

	3
	Kemampuan mengerjakan soal cerita perkalian
	Siswa dapat mengidentifikasi dan menyelesaikan soal cerita yang melibatkan operasi perkalian
	Hanya 35% siswa dapat mengerjakan soal cerita dengan benar

	4
	Pemahaman hubungan antar bilangan dalam perkalian
	Siswa memahami pola dan sifat-sifat perkalian
	Siswa belum memahami sifat komutatif dan pola dalam perkalian



	Tabel 1.2 mengungkapkan bahwa pemahaman konsep perkalian dasar siswa masih sangat lemah. Hanya 40% siswa yang benar-benar memahami konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang, sementara sisanya hanya menghafal hasil perkalian tanpa memahami maknanya. Kesulitan siswa dalam menghubungkan perkalian dengan kehidupan sehari-hari menunjukkan pembelajaran yang terjadi masih bersifat abstrak dan kurang kontekstual. Hal ini juga berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam mengerjakan soal cerita, di mana hanya 35% siswa yang dapat mengidentifikasi dan menyelesaikan soal cerita dengan benar. Selain itu, siswa juga belum memahami sifat-sifat dasar perkalian seperti sifat komutatif (misalnya 3×4 = 4×3) dan pola-pola dalam perkalian yang seharusnya dapat memudahkan mereka dalam berhitung.
[bookmark: _Toc234049426]Tabel 1.3. Analisis Aspek Proses Pembelajaran Perkalian Dasar
	No
	Aspek Indikator
	Kriteria
	Keterangan

	1
	Metode pembelajaran yang diterapkan guru
	Metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa
	Pembelajaran masih konvensional dengan pendekatan hafalan dan drill menggunakan tabel perkalian

	2
	Media pembelajaran yang digunakan
	Tersedia media pembelajaran konkret dan kontekstual
	Media pembelajaran terbatas pada tabel perkalian dan buku teks

	3
	Motivasi dan minat belajar siswa
	Siswa menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif dalam pembelajaran
	Siswa cenderung pasif, kurang tertarik, dan merasa bosan dengan metode pembelajaran yang monoton

	4
	Interaksi dan keterlibatan siswa
	Siswa aktif bertanya, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam pembelajaran
	Interaksi terbatas, siswa hanya mengerjakan latihan soal secara individual

	5
	Pengalaman belajar bermakna
	Pembelajaran memberikan pengalaman konkret dan menyenangkan bagi siswa
	Pembelajaran kurang bermakna, siswa tidak mengalami proses penemuan konsep secara mandiri



	Tabel 1.3 menjelaskan bahwa proses pembelajaran perkalian dasar yang berlangsung di Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir masih menggunakan metode konvensional yang berpusat pada guru dengan pendekatan hafalan dan drill. Metode ini tidak sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret dan memerlukan pengalaman belajar yang konkret dan kontekstual. Media pembelajaran yang digunakan juga masih sangat terbatas, hanya berupa tabel perkalian dan buku teks, tanpa adanya media manipulatif yang dapat membantu siswa memahami konsep secara konkret. Dampaknya, motivasi dan minat belajar siswa rendah, siswa cenderung pasif dan merasa bosan dengan pembelajaran yang monoton. Interaksi dalam pembelajaran juga sangat terbatas karena siswa hanya mengerjakan latihan soal secara individual tanpa ada diskusi atau kolaborasi. Secara keseluruhan, pembelajaran yang terjadi kurang bermakna karena siswa tidak mengalami proses penemuan dan konstruksi konsep perkalian secara mandiri.
	Permasalahan pembelajaran perkalian dasar tersebut juga tercermin dari hasil dokumentasi pembelajaran yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikan soal perkalian, bahkan untuk perkalian dasar seperti perkalian 6 sampai 10. Ketika diminta menghitung perkalian secara lisan tanpa bantuan tabel perkalian, banyak siswa yang tidak dapat menjawab dengan cepat dan tepat. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman konsep perkalian siswa masih lemah dan kemampuan berhitung perkalian mereka belum optimal.
	Karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, khususnya pada kelas rendah, berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa memerlukan media dan metode pembelajaran yang konkret dan kontekstual agar dapat memahami konsep abstrak seperti perkalian dengan lebih baik. Piaget menyatakan bahwa anak pada usia sekolah dasar belajar dengan lebih efektif melalui pengalaman langsung dan manipulasi objek konkret (Dewi et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa dan dapat memfasilitasi pemahaman konsep perkalian secara bermakna.
	Salah satu metode alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah metode Jarimatika. Jarimatika merupakan metode berhitung menggunakan jari tangan yang dikembangkan sebagai cara praktis dan menyenangkan untuk melakukan operasi hitung, termasuk perkalian. Metode ini memanfaatkan jari tangan sebagai alat bantu hitung yang selalu tersedia dan mudah digunakan oleh siswa. Jarimatika tidak hanya mengajarkan cara menghitung cepat, tetapi juga membantu siswa memahami konsep perkalian melalui visualisasi dan manipulasi konkret menggunakan jari-jari tangan (Nurmaulani et al., 2022).
	Prinsip dasar Jarimatika adalah mengubah jari-jari tangan menjadi alat hitung yang efektif dengan merepresentasikan angka-angka tertentu pada setiap jari. Melalui metode ini, siswa dapat melakukan operasi perkalian dengan cara yang lebih konkret dan menyenangkan. Pembelajaran dengan Jarimatika juga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa karena melibatkan aktivitas fisik dan permainan yang menarik. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning) yang sangat penting dalam pendidikan dasar (Himmah et al., 2021).
	Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa metode Jarimatika memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan metode Jarimatika berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berhitung perkalian siswa kelas IV sekolah dasar. Demikian pula penelitian Himmah et al. (2021) menemukan bahwa metode Jarimatika efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa, di mana siswa terlihat lebih aktif dan senang ketika menerapkan metode tersebut.
	Penelitian terbaru oleh Pebrianti et al. (2023) juga mengonfirmasi efektivitas metode Jarimatika terhadap kemampuan dasar berhitung siswa. Sementara itu, Alufiyah et al. (2025) menemukan bahwa kombinasi metode Jarimatika dengan model Problem Based Learning (PBL) efektif untuk meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa kelas 3 SD. Lebih lanjut, Apriani et al. (2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa metode Jarimatika dapat meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa kelas rendah dengan peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II.
	Meskipun penelitian-penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas metode Jarimatika secara kuantitatif, namun pemahaman mendalam mengenai proses penerapan metode ini dalam konteks pembelajaran nyata di kelas masih terbatas. Diperlukan kajian kualitatif yang dapat mengungkap secara rinci bagaimana penerapan metode Jarimatika berlangsung dalam pembelajaran perkalian dasar, termasuk pengalaman siswa, strategi guru, hambatan yang dihadapi, serta faktor-faktor yang mendukung keberhasilan penerapannya.
Untuk memberikan gambaran konkret mengenai cara kerja metode Jarimatika dalam perkalian dasar, penggunaan jari tangan divisualisasikan sebagai alat hitung yang merepresentasikan angka 6 sampai 10. Setiap jari memiliki nilai tertentu, dimulai dari jari kelingking sebagai angka 6 hingga ibu jari sebagai angka 10. Dalam praktiknya, siswa menyentuhkan jari yang mewakili bilangan pertama dengan jari yang mewakili bilangan kedua. Jari yang bersentuhan dan jari di bawahnya dihitung sebagai puluhan, sedangkan jari yang tersisa di atasnya dikalikan untuk memperoleh satuan. Berikut ilustrasi visual dari metode jarimatika ini:
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[bookmark: _Toc234049427]Gambar 1.1 ilustrasi visual dari metode jarimatika (sumber: ilustrasi pribadi)
	Metode ini memberikan visualisasi konkret yang membantu siswa memahami konsep perkalian secara kinestetik dan visual. Dengan demikian, siswa tidak hanya menghafal hasil perkalian, tetapi mengalami langsung proses pembentukan nilai puluhan dan satuan melalui manipulasi jari tangan.
	Penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji secara mendalam proses penerapan metode Jarimatika dalam pembelajaran perkalian dasar pada siswa Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir, dengan mempertimbangkan karakteristik dan kondisi spesifik di lokasi penelitian. Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini berupaya menggali informasi mendalam mengenai implementasi metode Jarimatika dalam setting pembelajaran yang sesungguhnya. Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai aspek dalam penerapan metode Jarimatika, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan pembelajaran, respons siswa, hingga evaluasi terhadap pemahaman konsep perkalian dasar siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang praktik penerapan metode Jarimatika, memberikan kontribusi praktis bagi peningkatan kualitas pembelajaran matematika, khususnya pada materi perkalian dasar di sekolah dasar, baik di SD Negeri 4 Cileungsir maupun sekolah-sekolah dasar lainnya di Kecamatan Rancah dan Kabupaten Ciamis.
[bookmark: _Toc234049428]1.2. Fokus Penelitian
	Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini memfokuskan pada penerapan metode Jarimatika dalam pembelajaran perkalian dasar untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa Fase C Kelas 5 dan 6 di SD Negeri 4 Cileungsir Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis.
	Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini bertujuan mengeksplorasi dan memahami secara mendalam fenomena penerapan metode Jarimatika dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah dasar, yang meliputi:
1. Proses persiapan dan perencanaan pembelajaran perkalian dasar menggunakan metode Jarimatika
2. Dinamika pelaksanaan pembelajaran perkalian dasar berbasis metode Jarimatika
3. Pengembangan pemahaman konsep perkalian dasar siswa melalui metode Jarimatika
4. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode Jarimatika
5. Perspektif guru, siswa, dan kepala sekolah terhadap pembelajaran perkalian dasar menggunakan metode Jarimatika
[bookmark: _Toc234049429]1.3. Pertanyaan Penelitian
	Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses persiapan dan perencanaan pembelajaran perkalian dasar menggunakan metode Jarimatika di Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis?
2. Bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan pembelajaran perkalian dasar berbasis metode Jarimatika di Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis?
3. Bagaimana pengembangan pemahaman konsep perkalian dasar siswa melalui metode Jarimatika di Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis?
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode Jarimatika untuk pembelajaran perkalian dasar di Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis?
5. Bagaimana perspektif guru, siswa, dan kepala sekolah terhadap pembelajaran perkalian dasar menggunakan metode Jarimatika di SD Negeri 4 Cileungsir Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis?
[bookmark: _Toc234049430]1.4. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses persiapan dan perencanaan pembelajaran perkalian dasar menggunakan metode Jarimatika di Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis.
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tahapan-tahapan pelaksanaan pembelajaran perkalian dasar berbasis metode Jarimatika di Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis.
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan pemahaman konsep perkalian dasar siswa melalui metode Jarimatika di Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis.
4. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode Jarimatika untuk pembelajaran perkalian dasar di Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis.
5. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perspektif guru, siswa, dan kepala sekolah terhadap pembelajaran perkalian dasar menggunakan metode Jarimatika di SD Negeri 4 Cileungsir Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis.


[bookmark: _Toc234049431]1.5. Kegunaan Penelitian
[bookmark: _Toc234049432]1.5.1. Kegunaan Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa:
1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya terkait dengan penerapan metode Jarimatika dalam pembelajaran perkalian dasar.
2. Memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan matematika, terutama mengenai strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar pada tahap operasional konkret.
3. Menjadi rujukan dan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan metode pembelajaran matematika inovatif di sekolah dasar.
4. Memberikan pemahaman mendalam tentang proses pembelajaran perkalian dasar menggunakan metode konkret dan kontekstual yang dapat memfasilitasi pemahaman konsep siswa.
[bookmark: _Toc234049433]1.5.2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Guru
1. Memberikan gambaran konkret tentang proses persiapan, perencanaan, dan pelaksanaan pembelajaran perkalian dasar menggunakan metode Jarimatika.
2. Memberikan alternatif metode pembelajaran yang praktis, menyenangkan, dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep perkalian dasar siswa.
3. Membantu guru dalam mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode Jarimatika sehingga dapat melakukan antisipasi dan solusi yang tepat.
4. Meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa.
b. Bagi Siswa
1. Memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret, menyenangkan, dan bermakna dalam mempelajari perkalian dasar.
2. Membantu siswa memahami konsep perkalian dasar dengan lebih mudah melalui visualisasi dan manipulasi konkret menggunakan jari tangan.
3. Meningkatkan motivasi dan minat belajar matematika, khususnya pada materi perkalian dasar.
4. Mengembangkan kemampuan berhitung perkalian yang lebih cepat dan tepat.
c. Bagi Sekolah
1. Memberikan masukan bagi sekolah dalam mengembangkan inovasi pembelajaran matematika yang berkualitas.
2. Menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait pengembangan metode pembelajaran matematika di sekolah.
3. Meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah, khususnya di SD Negeri 4 Cileungsir.
4. Memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
d. Bagi Peneliti
1. Menambah wawasan dan pengalaman peneliti tentang penerapan metode Jarimatika dalam pembelajaran perkalian dasar di sekolah dasar.
2. Meningkatkan kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
3. Menjadi bekal bagi peneliti sebagai calon pendidik dalam mengembangkan praktik pembelajaran matematika yang inovatif dan bermakna.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Menjadi rujukan dan sumber informasi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis atau mengembangkan penelitian lanjutan tentang metode Jarimatika.
2. Memberikan gambaran empiris tentang penerapan metode Jarimatika dalam konteks pembelajaran nyata di sekolah dasar.
3. Membuka peluang untuk penelitian-penelitian lanjutan yang lebih komprehensif tentang metode pembelajaran matematika di sekolah dasar.
f. Bagi Dinas Pendidikan
1. Memberikan informasi dan masukan dalam penyusunan program pembinaan guru, khususnya terkait dengan pengembangan metode pembelajaran matematika inovatif.
2. Menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pendidikan di tingkat kecamatan dan kabupaten terkait peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.
2

3. Memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan mutu pendidikan dasar di Kecamatan Rancah dan Kabupaten Ciamis.
2







image1.jpg
Perkalian 6-10 Jadi Seru .'

dengan Jarimatika!

Langkah Mudah Berhitung (Proses 1-2-3)

Langhoh 2 Longhoh
Coriia setvon ) sumionion sy

w By

-:_%%—?l wh;u-uﬂ""‘

sl
Contoh Praktis: Menghitung 7 x 8
el ommconi foret
il W s
T .
o — -
e ja

e
; wnl

i




